
SKRIPSI 

 

KERAGAMAN KONSUMSI PANGAN, ASUPAN GULA, 

LEMAK, DAN SERAT SEBAGAI FAKTOR RISIKO 

KEJADIAN OBESITAS DI SDN GANDARIA UTARA 03 

JAKARTA SELATAN 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Gizi 

  

 

OLEH 

DWI WIDYANINGTIYAS 

1605025107 

 

 

 

PROGRAM STUDI GIZI 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF DR HAMKA 

JAKARTA 

2020 

perpus fikes uhamka
Sticky Note
Silahkan klik atau lihat bookmark untuk melihat per bab.



 
 

v 

 

 

Keragaman Konsumsi Pangan.., Dwi Widyaningtyas, FIKES, 2020.



 
 

iv 

 

) 

Keragaman Konsumsi Pangan.., Dwi Widyaningtyas, FIKES, 2020.



 
 

v 

 

  )

Keragaman Konsumsi Pangan.., Dwi Widyaningtyas, FIKES, 2020.



 
 

viii 

 

 

 

 

 

Keragaman Konsumsi Pangan.., Dwi Widyaningtyas, FIKES, 2020.



 
 

ix 

 

 

 

 

Keragaman Konsumsi Pangan.., Dwi Widyaningtyas, FIKES, 2020.



 
 

x 

 

 

 

 

Keragaman Konsumsi Pangan.., Dwi Widyaningtyas, FIKES, 2020.



 
 

xi 

 

                        ) 

Keragaman Konsumsi Pangan.., Dwi Widyaningtyas, FIKES, 2020.



 
 

xvi 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

PROGRAM SARJANA GIZI  

 

Skripsi, November 2020 

 

Dwi Widyaningtiyas, NIM : 1605025107 

 

Keragaman Konsumsi Pangan, Asupan Gula, Lemak, Dan Serat Sebagai 

Faktor Risiko Kejadian Obesitas Di SDN Gandaria Utara 03 Jakarta Selatan 
 

xv + 109 Halaman + 9 Tabel + 2 Bagan + 11 Lampiran 

 

ABSTRAK 

Prevalensi Obesitas pada anak – anak sekolah mengalami peningkatan. 

Bersumber pada hasil RISKESDAS tahun 2010 serta 2013, obesitas pada anak usia 

6 – 12 tahun mengalami peningkatan dari 9,2% menjadi 18,8%. Konsumsi makan 

yang tidak sesuai dengan pedoman gizi seimbang merupakan salah satu perihal 

yang sangat mempengaruhi terjadinya faktor risiko obesitas. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui keragaman konsumsi pangan, asupan gula, lemak dan 

serat sebagai faktor risiko kejadian obesitas di SDN Gandaria Utara 03 Jakarta 

Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

desain studi case control. Sampel penelitian ini adalah anak – anak yang berusia 9 

– 11 tahun sebanyak 42 sampel yang masing – masing terdiri dari 21 kelompok 

kasus dan 21 kelompok kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

Proportioned Random Sampling, analisa data dilakukan dengan uji statistik 

univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi – square dan melihat odds rasio, 

data disajikan dalam bentuk tabel serta narasi. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuisioner, timbangan injak, microtoise, formulir SQ - FFQ, 

dan formulir DDS. Hasil pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa faktor yang 

tidak berhubungan dengan kejadian obesitas pada penelitian ini adalah keragaman 

konsumsi pangan (p = 0,292) dengan nilai OR 2,12 dan asupan serat (p = 0,697) 

dengan nilai OR 1,8. Sedangkan variabel asupan lemak (p = 0,000) dengan nilai 

OR 15,43 dan asupan gula (p =  0,001) dengan nilai OR 10,24 memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kejadian obesitas pada anak sekolah dasar. Dari hasil 

tesebut peneliti menyarankan kepada orangtua untuk membatasi asupan makan 

anak yang tinggi lemak serta tinggi gula, dan membiasakan anak untuk 

mengkonsumsi sayur dan buah agar dapat memenuhi asupan serat anak serta 

memberikan anak makanan yang beragam sesuai dengan PGS, beragam disini 

adalah beragam yang mengarah kepada konsumsi yang seimbang. 
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ABSTRACT 

The prevalence of obesity in school children has increased. Based on the 

results of RISKESDAS in 2010 and 2013, obesity in children aged 6-12 years has 

increased from 9.2% to 18.8%. Consumption of food that is not in accordance with 

the guidelines for balanced nutrition is one of the things that greatly affects the risk 

factors for obesity. The purpose of this study was to determine the diversity of food 

consumption, intake of sugar, fat and fiber as a risk factor for obesity at SDN 

Gandaria Utara 03 South Jakarta. This research is a quantitative study using astudy 

design case control. The sample of this study was 42 children aged 9-11 years, each 

consisting of 21 cases and 21 control groups. Sampling was done by Proportioned 

Random Sampling, data analysis was performed using univariate and bivariate 

statistical tests using thetest chi-square and looking at odds ratios, data presented 

in tables and narrative form. The instruments used in this study were a 

questionnaire, a weighing scale, microtoise, SQ - FFQ form, and DDS form. The 

results in this study showed that the factors that were not related to the incidence of 

obesity in this study were the diversity of food consumption (p = 0.292) with an OR 

value of 2.12 and fiber intake (p = 0.697) with an OR value of 1.8. While the 

variable fat intake (p = 0,000) with an OR value of 15.43 and sugar intake (p = 

0.001) with an OR value of 10.24 had a significant relationship with the incidence 

of obesity in elementary school children. From these results, the researchers suggest 

that parents limit their intake of food for children who are high in fat and high in 

sugar, and get children to consume vegetables and fruit in order to meet children's 

fiber intake and provide children with a variety of foods according to PGS, the 

variety here is a variety that leads to balanced consumption. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obesitas adalah keadaan dimana meningkatnya kadar lemak yang di 

dalam tubuh dan sering sekali dikatakan dengan sebutan kegemukan atau berat 

badan lebih (Anderson et al., 2012). Menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 2013 obesitas adalah keadaan dimana terjadi akumulasi abnormal 

lemak yang ada didalam tubuh serta dapat menyebabkan risiko bagi kesehatan 

(WHO, 2013). Obesitas tidak hanya terjadi pada kalangan remaja dan dewasa 

tetapi saat ini obesitas dapat terjadi dikalangan muda seperti anak – anak (WHO, 

2016). Obesitas pada anak merupakan keadaan dimana indeks massa tubuh 

(IMT) anak yang berada di atas persentil ke – 95 pada grafik tumbuh kembang 

anak sesuai dengan jenis kelaminnya. Sejak tahun 1970 hingga saat ini, obesitas 

pada anak meningkat 2 kali lipat pada anak yang berusia 2 – 5 tahun dan 12 – 

19 tahun, bahkan meningkat 3 kali lipat pada anak yang berusia 6 – 11 tahun 

(Aprilia, 2015). 

Prevalensi obesitas pada tahun 2018 sebanyak 21,8% (Kemenkes RI, 

2018), sedangkan prevalensi obesitas pada anak di negara maju dan 

berkembang telah meningkat dalam jumlah yang sangat mengkhawatirkan. 

Prevalensi anak – anak obesitas di Spanyol mencapai 13,9% pada tahun 2009, 

dan prevalensi anak-anak obesitas di China mencapai 15,3% pada tahun 2012. 

Di Indonesia, berdasarkan hasil Riskesdas pada tahun 2010 dan 2013 

menunjukkan prevalensi obesitas nasional di sekolah pada anak-anak usia (6 -

12 tahun) telah meningkat dari 9,2% menjadi 18,8%. Peningkatan ini terdiri dari 

kategori gemuk 10,8% dan obesitas 8,8%. Provinsi DKI Jakarta memiliki 

prevalensi obesitas pada anak usia 5-12 tahun sebesar 26,6% (Riskesdas, 2013). 

Permasalahan obesitas pada anak merupakan permasalahan yang kompleks. 

Banyak aspek yang berhubungan dengan peristiwa obesitas pada anak antara 

lain asupan makan yang tinggi energi, lemak, dan gula, aktifitas fisik yang 

rendah, minimnya mengkonsumsi makanan yang beragam, faktor genetik, 

faktor kesehatan, faktor psikologis, faktor kurang gerak/olahraga, faktor 

lingkungan, dan pola makan yang tidak sesuai dengan prinsip gizi seimbang.  
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Faktor – faktor tersebut berpengaruh besar terhadap tumbuh kembang anak dan 

kualitas individu di masa mendatang. 

Pola makan merupakan perilaku paling penting yang dapat 

mempengaruhi keadaan gizi. Hal ini disebabkan karena kuantitas dan kualitas 

makanan yang dikonsumsi akan mempengaruhi asupan gizi sehingga akan 

mempengaruhi kesehatan individu dan masyarakat. Pola makan yang dapat 

menyebabkan terjadinya obesitas adalah pola makan yang konsumsinya 

melebihi kebutuhan, konsumsi makanan tinggi energi, tinggi lemak, tinggi 

karbohidrat sederhana, tinggi gula, dan rendah serat (Diana, 2013). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Ririn yang mengatakan bahwa anak-anak dengan 

asupan energi tinggi dua kali lebih mungkin mengalami obesitas daripada anak-

anak yang memiliki asupan energi rendah (Kharismawati, 2010). Pola makan 

seimbang pada anak sekolah harus mengandung nutrisi seperti karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin, mineral, dan serat dari setiap makanan yang 

dikonsumsi. Tetapi pada saat ini pola makan pada anak berubah menjadi pola 

makan baru ialah pola makan yang cenderung tinggi karbohidrat, rendah serat 

kasar, dan tinggi lemak sehingga terjadi perpindahan mutu makanan ke arah 

yang tidak seimbang. Perubahan pola makan dipercepat oleh makin besarnya 

arus budaya asing yang diakibatkan oleh adanya kemajuan teknologi informasi 

dan globalisasi ekonomi (Almatsier, 2002). Hal ini menunjukan bahwa pola 

makan pada anak usia sekolah tersebut tidak sesuai dengan pedoman gizi 

seimbang.  

Pola makan seimbang pada anak sekolah saat ini jarang terpenuhi. Pola 

makan yang seharusnya dapat memenuhi kebutuhan gizi anak – anak bergeser 

ke konsumsi makanan yang mengandung banyak kalori, lemak, garam dan gula 

tetapi miskin nutrisi lainnya (Sasongkowati, 2014). Kejadian ini diperburuk 

oleh kurangnya konsumsi sayuran dan buah yang cukup sebagai sumber serat 

(Apriany, 2012). Menurut Wulandari (2015), di daerah Tabanan menunjukkan 

hasil yang signifikan antara energi tinggi, asupan lemak dan gula pada anak-

anak sekolah dasar dan kejadian obesitas di daerah pedesaan. Penelitian Agus 

juga menunjukkan bahwa konsumsi serat yang tidak baik memiliki risiko 

terhadap kejadian obesitas dibandingkan dengan konsumsi serat yang baik 
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(Rahmad, 2019). Pola makan yang sesuai dengan pedoman gizi seimbang 

adalah pola makan yang mengkonsumsi makanan beragam (Kementrian 

Kesehatan RI, 2014). Keanekaragaman konsumsi pangan dapat didefinisikan 

menjadi jumlah dan jenis makanan atau kelompok makanan yang dikonsumsi 

dalam periode waktu tertentu (Ruel, 2003). Kelompok pangan tersebut terdiri 

dari makanan pokok, lauk pauk, sayuran, buah – buahan, dan air. 

Keragaman konsumsi pangan dapat mempengaruhi pola makan, apabila 

pola makan seseorang baik maka keragaman konsumsi pangannya juga akan 

baik tetapi jika pola makan seseorang tidak baik maka keragaman konsumsi 

pangan seseorang tersebut juga tidak baik, yang dimaksudkan beranekaragam 

dalam prinsip ini adalah selain mengkonsumsi jenis pangan yang berbeda tetap 

harus memperhatikan porsi makanan dalam jumlah yang cukup. Anjuran pola 

makan dalam beberapa dekade terakhir telah memperhitungkan proporsi setiap 

kelompok pangan sesuai dengan kebutuhan yang seharusnya. Contohnya saat 

ini diharuskan untuk mengkonsumsi lebih banyak sayur dan buah dibandingkan 

dengan anjuran sebelumnya. Demikian pula jumlah makanan yang mengandung 

gula, garam, dan lemak dianjurkan untuk dikurangi (Kemenkes RI, 2012). Pada 

anak usia sekolah, keragaman konsumsi pangan hampir seluruhnya ditentukan 

oleh orang tua, baik selama di sekolah maupun di rumah. Konsumsi pangan 

yang tidak beragam dapat mempengaruhi ketidaknormalan status gizi 

seseorang.  

Hal ini dapat terjadi karena konsumsi yang tidak beragam ini dapat 

menyebabkan pola makan yang kurang baik dan pada akhirnya tidak dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan zat gizi. Konsumsi yang tidak beragam umumnya 

berasal dari makanan yang banyak mengandung energi, lemak, dan gula serta 

lebih berpeluang untuk dikonsumsi dalam jumlah yang melebihi kebutuhan. 

Dengan konsumsi yang beragam, maka kebutuhan zat gizi makro dan mikro 

dapat terpenuhi dan cenderung dikonsumsi dalam jumlah yang tidak berlebihan 

terkait dengan kandungan energinya. Apabila asupan energi, yang berasal dari 

zat gizi makro, dari makanan melebihi kebutuhan, maka dapat menyebabkan 

peningkatan penimbunan lemak tubuh dan lebih lanjut berakibat pada 

peningkatan berat badan (Gazali, 2015). Kondisi tersebut semakin diperparah 
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dengan fakta bahwa, anak – anak saat ini dibiarkan memilih sendiri makanan 

yang akan dikonsumsinya karena terhambatnya aktivitas orang tua yang sedang 

bekerja, atau orang tua menyerahkan anaknya ke pengasuh (Kumalasari, 2012). 

Pada usia sekolah, kebanyakan anak telah membentuk pola makanan dan 

asupan makan tertentu. Mereka yang mengonsumsi lebih banyak makanan dan 

konsisten melakukannya, sedangkan yang mengonsumsi sedikit makanan, akan 

cenderung mempertahankan asupan makanan yang relatif kurang dari teman-

temannya. Hal inilah yang menyebabkan keragaman konsumsi makan anak 

lebih mengarah ke konsumsi makanan yang tinggi energi, lemak, dan gula.  

Berdasarkan pada hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

siswa/i SDN Gandaria Utara 03 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan pada tanggal 

15 Januari 2020 terdapat 34 anak (19,5%) yang mengalami obesitas dari 174 

anak kelas 4 dan 5. Dari hasil tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 

hampir sebagian anak kelas 4 dan 5 yang bersekolah di SDN Gandaria Utara 03 

Jakarta Selatan ini memiliki postur tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan 

anak seusia mereka. Kejadian ini disebabkan karena kantin yang ada disekolah 

tersebut menyediakan makanan – makanan yang memiliki kadar gula dan lemak 

yang tinggi serta rendah serat. Berdasarkan data tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai keragaman konsumsi pangan, serta 

asupan gula, lemak, dan serat sebagai faktor risiko terhadap kejadian obesitas 

di SDN Gandaria Utara 03 Jakarta Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Faktor penyebab obesitas pada anak usia sekolah berpengaruh besar 

terhadap tumbuh kembang anak dan kualitas individu di masa mendatang. 

Prevalensi obesitas yang terjadi pada anak sekolah dasar di Indonesia sudah 

mencapai 18,8% pada tahun 2013 dan untuk wilayah DKI Jakarta prevalensi 

obesitas pada anak usia sekolah sudah mencapai 26,6% hal ini sudah melebihi 

angka prevalensi nasional yaitu sebanyak 5%.  

Beberapa hasil penelitian ditemukan bahwa anak usia sekolah lebih 

sering mengonsumsi makanan jajanan dibandingkan dengan makanan utama. 

Konsumsi makanan jajanan adalah kebiasaan makan yang dilakukan di luar 

waktu makan (makan pagi, siang, sore atau malam), dan makanan yang 
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dikonsumsi biasanya berupa makanan kecil yang rasanya gurih, manis dan 

biasanya digoreng. Hal ini yang menyebabkan asupan energi dan lemak pada 

anak menjadi tinggi. Anak – anak juga cenderung kurang mengkonsumsi 

makanan yang beragam dikarenakan mereka lebih menyukai satu atau dua jenis 

makanan saja, sehingga asupan serat pada anak juga cenderung lebih rendah 

dari yang dianjurkan. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 

saat ini pola konsumsi makanan anak – anak jauh dari kata beragam dan tidak 

sesuai dengan prinsip gizi seimbang yang sudah ditetapkan, sehingga banyak 

anak – anak seolah yang saat ini sudah mengalami obesitas.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis keragaman 

pangan, asupan gula, lemak, dan serat sebagai faktor risiko kejadian obesitas 

di SDN Gandaria Utara 03 Jakarta Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik jenis kelamin pada siswa/i SDN Gandaria 

Utara 03. 

b. Mengidentifikasi karakteristik usia pada siswa/i SDN Gandaria Utara 

03. 

c. Mengidentifikasi asupan gula pada siswa/i SDN Gandaria Utara 03 

d. Mengidentifikasi asupan lemak pada siswa/i SDN Gandaria Utara 03. 

e. Mengidentifikasi asupan serat pada siswa/i SDN Gandaria Utara 03. 

f. Mengidentifikasi kualitas konsumsi pangan berdasarkan keragaman 

pangan yang dihitung dengan menggunakan metode IDDS pada siswa/i 

SDN Gandaria Utara 03. 

g. Menganalisis asupan gula sebagai faktor risiko kejadian obesitas pada 

siswa/i SDN Gandaria Utara 03. 

h. Menganalisis asupan lemak sebagai faktor risiko kejadian obesitas pada 

siswa/i SDN Gandaria Utara 03. 

i. Menganalisis asupan serat sebagai faktor risiko kejadian obesitas pada 

siswa/i SDN Gandaria Utara 03. 
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j. Menganalisis kualitas konsumsi pangan berdasarkan keragaman pangan 

sebagai risiko kejadian obesitas pada siswa/i SDN Gandaria Utara 03. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Menambah pengetahuan mengenai kejadian obesitas yang terjadi pada 

siswa Sekolah Dasar. 

 Memberikan referensi sebagai dasar ilmiah untuk penelitian 

selanjunya. 

2. Bagi Institusi 

 Untuk mendapatkan kebijakan agar memperoleh program yang sesuai 

dengan masalah yang terkait dengan obesitas pada siswa Sekolah 

Dasar. 

3. Bagi Sasaran 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi para 

responden agar dapat mengkonsumsi makanan yang baik dan beragam 

serta sesuai dengan umur dan pedoman gizi seimbang, dan responden 

diharapkan dapat mengurangi konsumsi makanan jajanan yang tinggi 

gula dan lemak. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi DKI Jakarta, Kota Jakarta Selatan 

Kecamatan Kebayoran Baru, di Sekolah Dasar Gandaria Utara 03 tahun 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan 

keragaman pangan, asupan gula, asupan lemak, dan asupan serat pada anak 

obesitas dan tidak obesitas di SDN Gandaria Utara 03. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan rancangan case control. Responden yang diambil adalah 

anak sekolah dasar kelas 4 dan 5 yang berusia 9 – 12 tahun yang ada di sekolah 

tersebut dan dikelompokan menjadi kelompok kasus dan kelompok kontrol. 

Data diolah dan dianalisis menggunakan software statistik. Analisis data yang 

dilakukan yaitu analisis univariat dan bivariat.
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